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SUMMARY 

PUTRI MARCELINA. Fodder Potential in Palm Oil Plantation Area, Sungai Lilin, 

Musi Banyuasin. (Supervised by MUHAKKA). 

 

 Oil palm plantations have potential as a source of forage for cattle. The 

purpose of this study was to determine the potential of forage for cattle in oil palm 

plantations in Sungai Lilin District, Musi Banyuasin Regency. The research was 

conducted from October to November 2023 in the oil palm plantation area of Sungai 

Lilin Subdistrict, Musi Banyuasin Regency, Animal Nutrition and Food Laboratory, 

Animal Husbandry Study Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The 

method used in this study was the Actual Weight Estimation method, namely 

sampling using a 1 x 1 m sampling plot. The parameters observed were vegetation 

types, botanical composition, fresh weight production, dry matter production, and 

carrying capacity in oil palm plantation areas. 40 samples were taken in 4 zones, 

namely, zone 1 in Linggo Sari Village, zone 2 in Mulyorejo Village, zone 3 in Nusa 

Serasan Village, and zone 4 in Sukadamai Baru Village. The data analysis used is 

descriptive-qualitative. The results showed that 21 types of vegetation were found, 

namely Babadotan (Ageratum conyzoides L.), Kremah (Alternanthera sessilis L.), 

Israel Grass (Asystasia gangetica), Goletrak (Borreria alata), Melala Grass 

(Brachiaria mutica), Tanaman Centro (Centrosema pubescens), Dieng Putih 

(Chenopodium album), Kirinyuh (Chromolaena odorata), Maman Lanang (Cleome 

rutidosperma), Teki Bodot (Cyperus kyllingia), Jalamparan (Digitaria ciliaris), 

Kakawatan (Digitaria fuscescens), Jukut Karukun (Eragrostis amabilis), Jewawutan 

(Eriochloa procera), Alang-alang (Imperata cylindrical), Banto Grass (Leersia 

hexandra), Sembung Rambat (Mikania micrantha), Pait Grass (Ottochloa nodosa), 

Buffalo Grass (Paspalum conjugatum), Lamhani Grass (Paspalum disticum) and 

Jamarak (Setaria plicata). The most dominant forage species were Kremah 

(Alternanthera sessilis L.), Israel grass (Asystasia gangetica), and Jemarak grass 

(Setaria plicata). The botanical composition consists of 16 types of grasses (81,76%), 

1 type of legume (2,03%), and 4 types of other plants (16,21%). Fresh weight 

production in the oil palm plantation area of Sungai Lilin Sub-district is 61 tons/ha 

with an average forage fresh weight production of 0,51 tons/ha in one harvest. The 

area of oil palm plantations in Sungai Lilin Sub-district is 3.602 ha and has the 

capacity to accommodate 0,46 ST.ha-1.year-1, meaning it can accommodate 1.656,92 

ST.ha-1.year-1. The number of cattle is 492 heads, so it can still accommodate adult 

cattle around 1.164,92 ST.ha-1.year-1. The carrying capacity obtained in oil palm 

plantations in Sungai Lilin sub-district includes undergrazing. Based on these results, 

it proves that oil palm plantations are very capable of meeting the needs of forage for 

cattle.The capacity obtained in oil palm plantations in Sungai Lilin Subdistrict is 

under grazing.  
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RINGKASAN 

PUTRI MARCELINA. Potensi Hijauan Pakan Ternak Sapi di Areal Perkebunan 

Kelapa Sawit di Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. (Dibimbing 

oleh MUHAKKA). 

 

 Perkebunan kelapa sawit memiliki potensi sebagai sumber hijauan pakan bagi 

ternak sapi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui potensi hijauan pakan ternak sapi 

di areal perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi 

Banyuasin. Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober sampai November tahun 

2023 di areal perkebunan kelapa sawit Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi 

Banyuasin dan Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Program Studi 

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode Actual Weight Estimate yaitu pengambilan sampel 

menggunakan petak cuplikan berukuran 1 x 1 m. Parameter yang diamati yaitu jenis-

jenis vegetasi, komposisi botani, produksi berat segar, produksi bahan kering serta 

kapasitas tampung di areal perkebunan kelapa sawit. Sampel yang diambil sebanyak 

40 cuplikan di 4 zona yaitu, zona 1 di Desa Linggo Sari, zona 2 di Desa Mulyorejo, 

zona 3 di Desa Nusa Serasan dan zona 4 di Desa Sukadamai Baru. Adapun analisis 

data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Hasil menunjukkan bahwa 

ditemukan 21 jenis vegetasi yaitu Babadotan (Ageratum conyzoides L.), Kremah 

(Alternanthera sessilis L.), Rumput Israel (Asystasia gangetica), Goletrak (Borreria 

alata), Rumput Melala (Brachiaria mutica), Tanaman Centro (Centrosema 

pubescens), Dieng Putih (Chenopodium album), Kirinyuh (Chromolaena odorata), 

Maman Lanang (Cleome rutidosperma), Teki Bodot (Cyperus kyllingia), Jalamparan 

(Digitaria ciliaris), Kakawatan (Digitaria fuscescens), Jukut Karukun (Eragrostis 

amabilis), Jewawutan (Eriochloa procera), Alang-alang (Imperata cylindrical), 

Banto Grass (Leersia hexandra), Sembung Rambat (Mikania micrantha), Rumput 

Pait (Ottochloa nodosa), Rumput Kerbau (Paspalum conjugatum), Rumput Lamhani 

(Paspalum disticum) dan Jamarak (Setaria plicata). Jenis hijauan yang paling 

mendominasi adalah Kremah (Alternanthera sessilis L.), Rumput Israel (Asystasia 

gangetica) dan Rumput Jemarak (Setaria plicata). Komposisi botani terdiri atas 16 

jenis rumput yaitu 81,76%, 1 jenis legum yaitu 2,03% dan 4 jenis tumbuhan lain yaitu 

16,21%. Produksi berat segar di areal perkebunan kelapa sawit Kecamatan Sungai 

Lilin adalah 61 Ton/Ha dengan rata-rata produksi berat segar hijauan sebesar 0,51 

Ton/Ha dalam satu kali panen. Luas perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Sungai 

Lilin yaitu 3.602 Ha dan kapasitas tampung 0,46 ST.ha-1.tahun-1, artinya dapat 

menampung 1.656,92 ST.ha-1.tahun-1. Jumlah ternak sapi yaitu 492 ekor, sehingga 

masih dapat menampung ternak sapi dewasa sekitar 1.164,92 ST.ha-1.tahun-1. 

Kapasitas tampung yang diperoleh di perkebunan kelapa sawit Kecamatan Sungai 

Lilin termasuk undergrazing. Berdasarkan hasil tersebut membuktikan bahwa 

perkebunan kelapa sawit sangat mampu untuk memenuhi kebutuhan hijauan pakan 

bagi ternak sapi. 

 

 

Kata Kunci : Kapasitas Tampung, Perkebunan Kelapa Sawit, Potensi Hijauan, 

Ternak Sapi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kebutuhan hijauan sebagai pakan pokok sangat penting bagi ternak 

ruminansia, sehingga untuk meningkatkan produksi ternak ruminansia harus diikuti 

oleh peningkatan penyediaan hijauan yang cukup baik dalam kuantitas maupun 

kualitas (Afizal et al., 2014). Hijauan pakan merupakan bahan utama bagi 

keberlangsungan hidup ternak ruminansia dikarenakan 90 % dari pakan ternak 

berasal dari hijauan segar yang dikonsumsi 10-15% dari bobot badan perharinya 

(Asriana et al., 2021). Untuk meningkatkan kebutuhan protein hewani bagi 

masyarakat, pemerintah sudah melakukan berbagai upaya. Namun untuk 

mewujudkan itu semua dibutuhkan keseimbangan dari ketersediaan hijauan dan 

populasi dari ternak sapi. 

Asriana et al., (2021) menyatakan bahwa keberadaan hijauan pakan 

dipengaruhi oleh lokasi, cuaca, musim, kondisi tanah dan lainnya. Selain itu, 

hijauan juga memiliki berbagai jenisnya. Hijauan digolongkan menjadi hijauan 

yang dapat dikonsumsi (edible forages) dan tidak dapat dikonsumsi oleh ternak 

(unedible forage) (Herdiawan et al., 2022). Hijauan yang dapat dikonsumsi seperti 

jenis rerumputan, leguminosa dan gulma. Pada umumnya, kualitas dari hijauan 

dicerminkan dari nilai nutrisi yang terkandung di dalamnya yang terdiri atas protein 

kasar, serat kasar, energi dan mineral. 

Protein kasar merupakan nutrisi yang sangat penting bagi ternak, terutama 

ternak ruminansia (Sajiman et al., 2022). Demikian penting untuk memperhatikan 

keberadaan hijauan pakan yang mencukupi bagi ternak sapi. Selain itu, hijauan 

pakan ternak diperoleh dari berbagai sumber, salah satunya yaitu lahan perkebunan. 

Lahan perkebunan yang cocok digunakan sebagai sumber pakan hijauan adalah 

perkebunan kelapa sawit (Suwignyo, 2016). 

Perkebunan kelapa sawit memiliki potensi sumber hijauan bagi ternak 

ruminansia dikarenakan terdapat beraneka vegetasi yang tumbuh secara liar, dan 

dapat digunakan sebagai pakan ternak sapi. Sumatera Selatan merupakan salah satu 

provinsi di Indonesia yang memiliki perkebunan kelapa sawit luas, sehingga 
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produksi hijauannya dipastikan melimpah. Menurut Herdiawan et al., (2022) 

produksi hijauan di perkebunan kelapa sawit yang ada di Sumatera Selatan 

mencapai 2,45 ton/tahun dan mampu menampung ternak sebanyak 0,13 – 1,7 

ST/ha/tahun. Melihat potensi tersebut, peternak dapat memanfaatkan lahan 

perkebunan kelapa sawit sebagai padang penggembalaan alami bagi ternak sapi. 

Wilayah yang memiliki perkebunan kelapa sawit terluas di Provinsi 

Sumatera Selatan adalah Kecamatan Sungai Lilin, Kabupaten Musi Banyuasin. 

Kecamatan Sungai Lilin memiliki luas wilayah mencapai 400,57 km2 dengan luas 

perkebunan kelapa sawit 17.782 Ha dengan populasi sapi 3.745 ekor (BPS Muba, 

2022). Berdasarkan data tersebut Kecamatan Sungai Lilin memiliki banyak lahan 

kosong yang sangat potensial dijadikan sebagai lahan pengembangan ternak sapi 

yaitu dengan cara mengintegrasi kebun sawit – ternak sapi. Integrasi dimaksudkan 

sebagai upaya membantu dalam penyediaan sumber pakan ternak sapi dan 

mengurangi tekanan terhadap lingkungan sekitar. 

 

1.2. Tujuan 

Mengetahui potensi hijauan pakan ternak sapi di areal perkebunan kelapa 

sawit di Kecamatan Sungai Lilin, Kabupaten Musi Banyuasin. 

 

1.3. Hipotesis 

 Hijauan yang tumbuh di areal perkebunan kelapa sawit di Kecamatan 

Sungai Lilin, Kabupaten Musi Banyuasin diduga memiliki potensi dalam 

memenuhi kebutuhan hijauan pakan bagi ternak sapi. 
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